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SUMMAJRY

SEPRI BIJAKPULUN S. Factors that Influence Farmers Doing Transfer Function 

of Land Coffee Farming Becomes Land Cocoa Farming and Its Effect on Farmers' 

Income in Bandaraji Village in Jarai Sub District Lahat (Supervised by 

MARYANAH HAMZAH and NUKMAL HAKIM).

This research were 1) to calculate the differences of coffee farmers income 

who did land conversion ffom coffee to cocoa and who didn’t do that land 

conversion, 2) to identify the factors that determine the farmer’s decision to switch 

ffom land coffee farming to land cocoa farming.

This research was conducted on July 2012 to June 2013 in Bandaraji 

Village, Jarai Sub District Lahat, that used survey methods. This research used 

primary data which collected directly from the farmer interviews. The secondary data 

were ffom related institusion, previous studies and others.

Factors that significantly influence the farmer's decision did land conversion

ffom coffe to cocoa were price, land size, number of family members, and people 

experience farming. The average income of farmer’s decision to switch ffom land 

coffee farming to land cocoa farming cocoa was higher than the average income of 

farmer’s didn’t do that land conversion. The average income of cocoa farmers is Rp

14,211,287.04/ha/th although income of coffee farmers is Rp 10,804,098.15/ha/th or 

the difference was Rp 3.407.188,89/ha/th.



RINGKASAN

SEPRI BIJAKPULUN S. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Petani Melakukan 

Alih Fungsi Lahan Usahatani Kopi Menjadi Lahan Usahatani Kakao dan 

Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani di Desa Bandaraji Kecamatan Jarai 

Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan NUKMAL 

HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghitung perbedaan pendapatan petani 

kopi yang melakukan alih fungsi lahan usahatani kopi ke lahan usahatani kakao dan 

yang tidak melakukan alih fungsi lahan usahatani kopi ke lahan usahatani kakao, 2) 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani kopi mengalih fungsikan 

lahan usahatani kopi menjadi lahan usahatani kakao.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2012 sampai Juni 2013 di 

Desa Bandaraji Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat, dengan menggunakan metode 

survei. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari 

wawancara kepada petani contoh dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas

pertanian kota Lahat, Badan Pusat Statistik Lahat, Kantor Kecamatan Jarai,

penelitian-penelitian terdahulu dan lain-lain.

Faktor - faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani 

melakukan alih fungsi lahan usahatani kopi menjadi lahan usahatani kakao adalah 

harga, luas lahan, jumlah anggota keluarga, dan pengalaman berusahatani. Rata-rata 

pendapatan petani yang melakukan alih fungsi lahan usahatani kopi menjadi lahan 

usahatani kakao lebih besar dari pada petani kopi yang tidak melakukan alih fungsi



lahan usahataninya, yaitu rata-rata pendapatan petani kakao adalah

Rpl4.211.287,04/ha/th sedangkan rata-rata pendapatan petani kopi adalah

Rp 10.804.098,15/ha/th atau selisihnya sebesar Rp3.407.188,89/ha/th.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sebagian besar 

penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Kenyataan yang 

terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan 

sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan kerja masih 

menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian (Husodo dkk dalam Moulyna,

2007).

Sektor pertanian juga merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. 

Selain memberikan sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional, sektor 

pertanian juga berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, dan 

peningkatan pendapatan nasional. Sektor pertanian terdiri dari sub sektor tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Dari keempat sub sektor tersebut, 

perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang mempunyai peran penting dalam 

sektor pertanian (Departemen Pertanian, 2008).

Perkebunan merupakan sub sektor pertanian yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Pengembangan sub sektor pertanian merupakan pilihan 

yang cukup realistis dengan tiga alasan utama. Pertama, bisnis di bidang perkebunan 

adalah bisnis yang mempunyai daya tahan tinggi karena berbasis pada sumberdaya 

domestik dan berorientasi ekspor. Hal ini tercermin dari bisnis perkebunan yang 

selalu tumbuh sekitar 4 persen per tahun pada 25 tahun terakhir. Kedua, bisnis

1
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perkebunan diyakini masih sangat prospektif dengan peluang pertumbuhan berkisar 

antara 2-8 persen per tahun, bergantung komoditi. Ketiga, bisnis perkebunan 

merupakan bisnis yang relatif intensif menggunakan tenaga kerja, khususnya tenaga 

kerja yang berlokasi di pedesaan (Didiek dalam Angga, 2011).

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk sangat 

besar. Jumlah penduduk tersebut semakin bertambah setiap tahunnya. Sebagai 

gambaran, dapat kita lihat dari tingkat kepadatan penduduk Indonesia pada tahun 

2000 adalah 108 jiwa per kilometer persegi, jumlah ini meningkat jadi 116 orang per 

kilometer persegi pada tahun 2005 (BPS, 2005).

Pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, serta intensitas pembangunan yang 

berkembang dalam berbagai bidang tentu saja akan menyebabkan ikut 

meningkatnya permintaan akan lahan. Permintaan akan lahan pertanian terus 

bertambah, sedangkan kita tahu bahwa lahan pertanian yang tersedia jumlahnya 

sangat terbatas. Hal inilah yang kemudian mendorong terjadinya konversi lahan 

pertanian ke non-pertanian atau industri (Nuryanti, 2011).

Di sektor lain, pertumbuhan perekonomian menuntut pembangunan 

infrastruktur baik berupa jalan, bangunan industri dan pemukiman. Dengan kondisi 

demikian, diduga permintaan terhadap lahan untuk penggunaan hal tersebut semakin 

meningkat. Akibatnya banyak lahan perkebunan maupun persawahan, terutama yang 

berada di sekitar perkotaan, mengalami alih fungsi ke penggunaan tersebut. Di 

samping itu, dalam sektor pertanian itu sendiri, kurangnya insentif pada usahatani 

lahan perkebunan dan persawahan diduga akan menyebabkan terjadi alih fungsi 

lahan ke tanaman pertanian lainnya (Friyatno, 2008).



3

Alih fungsi lahan merupakan konsekuensi dari akibat meningkatnya aktivitas 

dan jumlah penduduk serta pembangunan yang lainnya. Alih fungsi lahan pada 

hakekatnya merupakan hal yang wajar teijadi pada era modem seperti sekarang ini, 

konversi lahan pada kenyataannya membawa banyak masalah karena teijadi 

di atas lahan pertanian yang masih produktif (Nuryanti, 2011).

Lahan bagi penduduk Indonesia adalah sumber daya yang paling penting. 

Seiring dengan meningkatnya kepadatan penduduk, keberadaan lahan terutama lahan 

pertanian menjadi semakin terancam dikarenakan kebutuhan yang lebih penting yaitu 

untuk tempat tinggal. Fenomena ini memacu teijadinya konversi lahan pertanian 

menjadi lahan nonpertanian baik itu untuk kompleks perumahan, kawasan industri, 

kawasan perdagangan, bahkan sarana publik. Menurut Utomo (1992) dalam Munir 

(2008), alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan didefinisikan 

sebagai perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 

(seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang membawa dampak negatif 

(masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri.

Suman (2007), menambahkan bahwa pada rentang tahun 1992 sampai 2002, 

laju tahunan konversi lahan baru 110.000 hektar. Angka itu melonjak pada empat 

tahun terakhir menjadi 145.000 hektar. Kini, ada permohonan dari pemerintah daerah 

kepada Badan Pertanahan Negara (BPN) untuk mengalihkan lahan pertanian seluas 

3,099 juta hektar. Dari jumlah itu 1,6 juta hektar atau 53,8 persen adalah lahan subur 

yang berada di Jawa dan Bali.

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten ini memiliki perkebunan rakyat yang sangat luas. Salah 

satunya adalah perkebunan rakyat dengan komoditas kopi. Akan tetapi beberapa

namun
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ini. Penurunan luastahun terakhir terjadi penurunan luas lahan kopi di kabupaten 

lahan ini dikarenakan banyaknya petani kopi yang melakukan alih fungsi lahan

usahatani, salah satunya ke lahan usahatam kakao (Kompas, 2012). Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Luas perkebunan kopi di Kabupaten Lahat (ha) tahun 2008—2011.

Luas Perkebunan Kopi (ha)No Tahun
55.813,60

55.164.00

51.299.00

51.275.00

1 2008

2 2009

3 2010

4 2011

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2012

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pada 4 tahun terakhir luas lahan kopi di

Kabupaten Lahat dari tahun 2008 sampai dengan 2011 menunjukkan penurunan yang 

signifikan. Dimana pada tahun 2008 luas lahan kopi yang ada di kabupaten Lahat 

adalah 55.813 ha dan pada tahun 2011 berkurang menjadi 51.275 ha.

Kecamatan Jarai merupakan salah satu kecamatan yang mengalami dampak 

alih fungsi lahan yang sedang marak teijadi. Alih fungsi yang terjadi pada kecamatan 

ini adalah alih fungsi lahan usahatani kopi menjadi lahan usahatani kakao. 

Berdasarkan Tabel 2 dibawah kecamatan ini mengalami penurunan luas lahan kopi 

yang signifikan. Namun, Kecamatan Jarai juga mengalami peningkatan luas lahan 

kakao yang cukup signifikan, bahkan pada tahun 2010 luas lahan kakao mencapai

860 ha. Akibat adanyan alih fungsi ini membuat Kecamatan Jarai memiliki lahan 

kakao paling luas dibandingkan 20 kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Lahat 

pada tahun tersebut (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2010).
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Tabel 2. Luas perkebunan kopi dan kakao menurut kecamatan di Kabupaten Lahat 
(ha) tahun 2010 dan 2011.

20112010
Kakao

(Ton)
KopiKakaoKopiKecamatanNo
(Ton)(Ha)(Ha)

53.00

25.00

177.00

112.00

99.00

4.145.00

5.125.00

2.977.00

4.756.00

1.648.00

2.047.00

2.843.00

2.765.00

3.248.00

9.411.00

1.463.00

907.00

631.00

2.401.00

405.00

1.470.00 

2,885

708.00

968.00 

80,00

435.00

53,009.270,001 Tanjung Sakti Pumi

2 Tanjung Sakti Pumu

3 Kota Agung

4 Mulak Ulu

5 Tanjung Tebat

6 Pulau Pinang

7 Pagar Gunung

8 Gumay Ulu

9 Jarai
10 Pajar Bulan

11 Muara Payang

12 Kikim Barat

13 Kikim Timur

14 Kikim Selatan

15 Kikim Tengah

16 Lahat

17 Pseksu

18 Gumay Talang

19 Merapi Barat

20 Merapi Timur

21 Merapi Selatan

177.00

112.00 

99,00

2.977.00

4.371.00

1.648.00

2.047.00

2.263.00

2.721.00

4.852.00

9.411.00

1.463.00

530.00

631.00

2.401.00

598.00

1.773.00

3.756.00

708.00

968.00 

80,00

435.00

109.00 

50,00

860.00

975.00

570.00

61,00

50,00

800,00

525.00

570.00
9,009,00

23.00

11.00

23.00

11.00

2,002,00

12,00

22,00

13,00

5,00

22,00

13,00

2,00 2,00
240,00 240,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat, 2011

Salah satu desa di Kecamatan Jarai yang terkena dampak alih fungsi lahan 

adalah Desa Bandaraji. Mata pencaharian penduduk Desa Bandaraji adalah menjadi 

petani kopi. Akan tetapi, saat ini lebih dari setengah penduduk Desa Bandaraji lebih
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memilih melakukan alih fungsi lahan usahatani kopi ke lahan usahatam kakao. 

Mereka melakukan alih fungsi usahatani karena berpendapat dengan melakukan alih 

fungsi usahatani dapat meningkatkan pendapatan mereka. Berdasarkan uraian di 

maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

melakukan alih fungsi lahan usahatam kopi menjadi lahan usahatani kakao dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan petani di Desa Bandaraji Kecamatan Jarai 

Kabupaten Lahat.

atas

Rumusan MasalahB.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat diteliti adalah :

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani kopi mengalih fungsikan1.

lahan usahatani kopi menjadi lahan usahatani kakao?

Berapa besar perbedaan pendapatan petani kopi yang melakukan alih fungsi2.

lahan usahatani kopi ke lahan usahatani kakao dan yang tidak melakukan alih

fungsi lahan usahatani kopi ke lahan usahatani kakao?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan : 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani kopi mengalih 

fungsikan lahan usahatani kopi menjadi lahan usahatani kakao.

Menghitung perbedaan pendapatan petani kopi yang melakukan alih fungsi 

lahan usahatani kopi ke lahan usahatani kakao dan yang tidak melakukan alih 

fungsi lahan usahatam kopi ke lahan usahatani kakao.

1.

2.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi bagi

semua pihak dan memberikan masukan bagi petani serta lembaga-lembaga yang

terkait. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur bagi

penelitian selanjutnya.
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